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ABSTRAK 

 

 Jenis penelitian ini adalah  penelitian pra-eksperimen yang melibatkan 

satu kelas sebagai kelas eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas 

pembelajaran matematika melalui model kooperatif tipe make a match  pada 

siswa kelas X IPA SMA Negeri 1 Gowa Tahun Pelajaran 2017/2018. Penelitian 

ini mengacu pada tiga kriteria keefektifan pembelajaran yaitu hasil belajar 

matematika siswa tuntas dan meningkat, aktivitas siswa dalam kegiatan 

pembelajaran matematika, dan respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran 

matematika dengan model kooperatif tipe make a match. Desain penelitian yang 

digunakan adalah One Group Pretest-Posttest Design, yaitu sebuah eksperimen 

yang dilaksanakan tanpa adanya kelompok pembanding (kontrol). Sampel 

penelitian dalam penelitian ini yaitu siswa kelas X IPA 2 SMA Negeri 1 Gowa 

sebanyak 31 orang sebagai kelas yang diterapkan model kooperatif tipe make a 

match. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Skor rata-rata tes hasil belajar 

matematika siswa melalui model kooperatif tipe make a match adalah 86,93%.  

(2) Rata-rata persentase aktivitas siswa untuk setiap indikator mencapai kriteria 

efektif, yaitu 81,93%.(3) Angket respon siswa menunjukkan bahwa respon positif 

siswa terhadap model kooperatif tipe make a match  yaitu 90,83%, dan mencapai 

kriteria efektif. Hasil analisis inferensial menunjukan bahwa: (1) uji normalitas 

posttest dengan nilai Pvalue=0,07 > α =0,05 dan uji normalitas gain dengan 
nilai Pvalue=0,2 > α =0,05 berdistribusi normal. (2) Pengujian hipotesis terdiri 
dari (a) ketuntasan klasikal postest telah tercapai dengan  Zhitung =3,36 > 

Ztabel= 1,645 maka Ho ditolak, (b) peningkatan hasil belajar matematika siswa 

sudah tercaoai dengan nilai pvalue = 0,000 <  α = 0,05 maka Ho ditolak. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model kooperatif 

tipe make a match efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa 

kelas X IPA SMA Negeri 1 Gowa. 

 
 

Kata Kunci: Efektivitas Pembelajaran Matematika,Model  Kooperatif  Tipe Make 

A Match 
 

 

ABSTRACT 

 

his type of research is a pre-experiment research involving one class as an 

experimental class with the aim to know the effectiveness of mathematics learning 

through cooperative model of type make a match in grade X students IPA SMA 

Negeri 1 Gowa Lesson Year 2017/2018. This study refers to the three criteria of 
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the effectiveness of learning that is the result of learning mathematics of students 

complete and increased, student activity in learning activities mathematics, and 

student response to the implementation of mathematics learning with cooperative 

model type make a match. The research design used is One Group Pretest-

Posttest Design, which is an experiment conducted without any comparison group 

(control). The sample of research in this research are students of class X IPA 2 

SMA Negeri 1 Gowa as many as 31 people as a class that applied cooperative 

model type make a match. The results showed that: (1) The average score of 

students' mathematics learning outcomes through cooperative model type make a 

match is 86,93%. (2) The average percentage of student activity for each 

indicator reaches effective criterion, that is 81,93%. (3) Questionnaire of student 

response indicate that student's positive response to model make-match type is 

90,83%, and reach effective criteria . The result of inferential analysis shows 

that: (1) posttest normality test with Pvalue value = 0,07> α = 0,05 and gain 
normality test with Pvalue = 0,2> α = 0,05 is normal distribution. (2) Hypothesis 
testing consists of (a) the completion of the classical postest has been reached by 

Zhitung = 3.36> Ztable = 1,645 then Ho is rejected, (b) the increase of 

mathematics learning result of students has been reached by pvalue = 0,000 <α = 
0,05 then Ho is rejected. Based on the results of this study, it can be concluded 

that the model of cooperative type make a match effectively applied in the 

learning of mathematics in the students of class X IPA SMA Negeri 1 Gowa. 
 

Keywords: Effectiveness, Co-operative Type Make A Matc, Mathematics 

Learning 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran yang ada di 

sekolah turut andil dalam pencapaian 

mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Pembelajaran ini dapat 

dispesifikasikan lagi sampai kepada 

pembelajaran dari salah satu mata 

pelajaran yang memberikan 

kontribusi positif bagi pencerdasan 

kehidupan bangsa sekaligus turut 

memanusiakan bangsa Indonesia 

dalam arti dan cakupan lebih luas. 

Mata pelajaran tersebut adalah 

Matematika.  

Di Indonesia mata pelajaran 

matematika diberikan sejak kelas I 

Sekolah Dasar. Hal ini menunjukan 

betapa pentingnya matematika dalam 

jenjang selanjutnya. Pada  

kenyataannya mata pelajaran 

Matematika masih dianggap sulit di 

mata siswa dibandingkan dengan 

mata pelajaran laiinnya, bahkan 

dianggap momok. Permasalahan ini 

dialami pula oleh siswa kelas X IPA 

SMA Negeri 1 Gowa. Berdasarkan 

wawancara pada beberapa siswa di 

SMA Negeri 1 Gowa kelas X IPA, 

menghasilkan kesimpulan bahwa 
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pembelajaran matematika masih 

dianggap sulit serta pembelajaran 

didominasi oleh guru. Hal ini berarti 

bahwa pembelajaran yang selama ini 

dilaksanakan belum mampu untuk 

memaksimalkan pencapaian tujuan 

pembelajaran yang dirumuskan 

berdasarkan indikator pencapaian 

kompetensi  pada setiap materi 

pelajaran.  

 Padahal saat ini kurikulum 

yang diterapkan pada sekolah ini 

adalah kurikulum 2013 hasil revisi. 

Yang berarti kegiatan pembelajaran 

semestiya didominasi oleh siswa. 

Berdasarkan permasalahan tersebut 

maka peneliti tertarik untuk 

menerapkan salah satu model 

pembelajaran yaitu model kooperatif 

tipe make a match. Peneliti lebih 

jauh ingin mengkaji  dengan 

mengangat judul “Efektifitas 

Pembelajaran Matematika Melalui 

Penerapan Model Kooperatif Tipe 

Make A Match Pada Siswa Kelas X 

IPA  SMA Negeri 1 Gowa”. Model 

pembelajaran ini digunakan untuk 

menjembatani pembelajaran 

matematika berhitung yang masih 

terkesan teori dan hapalan 

membosankan agar menjadi 

pembeljaran yang menyenangkan 

yang juga nyata dapat ditemukan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu “Apakah Model Kooperatif 

Tipe Make a Match efektif 

diterapkan dalam pembelajaran 

matematika pada siswa kelas X. IPA  

SMA Negeri  1 Gowa ?”. Dengan 

mengangkat 3 Indikator keefektifan 

yaitu (1) Hasil Belajar, (2) Aktivitas 

Siswa, (3)Respon siswa. Secara 

operasional untuk mengetahui 

keefektifan tersebut, terlebih dahulu 

harus diketahui keterlaksanaan 

pembelajaran melalui penerapan 

model kooperatif tipe make a match. 

Hipotesis 

Berdasarkan kajian pustaka dan 

kerangka fikir yang telah 

dikemukakan, maka hipotesis 

penelitian ini adalah “Model 

Kooperatif tipe Make a 

Match”efektif diterapkan dalam 

pembelajaran matematika pada siswa  

kelas X IPA SMA Negeri 1 Gowa 

 

II METODE PENELITIAN  

A.  Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen dengan melibatkan satu 

kelompok atau satu kelas yang 

dikenal dengan desain pra 
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eksperimen dengan tujuan untuk 

mengetahui gambaran efektivitas 

pembelajaran matematika melalui 

model kooperatif tipe make a match 

pada siswa kelas X IPA  SMA 

Negeri 1 Gowa. 

B. Variabel dan Desain 

Penelitian 

1) Variabel Penelitian 

 Variabel dalam penelitian ini 

adalah  hasil belajar matematika 

siswa, aktivitas siswa, serta respon 

siswa terhadap pembelajaran 

matematika dengan model 

kooperatif tipe make a match. 

2) Desain penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan 

desain One Group Pretest-Posttest 

Design, yaitu  sebuah eksperimen 

yang dilaksanakan dengan satu 

kelompok yang diberikan pretest 

sebelum adanya perlakuan dan 

posttest  setelah adanya suatu 

perlakuan dengan metode 

pembejaran model kooperatif tipe 

make a match  

Desain ini dapat di gambarkan 

sebagai berikut : 

Tabel 1 Skema Desain Penelitian 

Pretest   Treatment         Posttest 

O1                     X                      O2                          

 Sugiyono, (2015: 111) 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas X IPA SMA 

Negeri 1 Gowa. yang terdiri dari 12 

(dua belas) kelas. Sampel yang 

diambil yaitu  siswa kelas X IPA 2 

SMA Negeri 1 Gowa dengan jumlah 

siswa 31 orang. Pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan 

tekhnik cluster random sampling 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang 

digunakan yaitu: 

1) Lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran 

2) Tes Hasil Belajar Matematika 

3) Lembar Observasi Aktivitas 

Siswa dalam Proses 

Pembelajaran Matematika 

4) Angket Respon Siswa terhadap 

Pembelajaran Matematika 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini, 

yaitu:  

1) Data hasil belajar siswa dikumpul 

melalui pemberian tes hasil 

belajar siswa yang dilakukan 

dengan dua kali tes, yaitu pretest 

dan postest 

2) Data aktivitas siswa dikumpul 

melalui lembar observasi  
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3) Data respon siswa dikumpulkan 

dengan menggunakn angket yang 

diberikan kepada siswa setelah 

diterapkan model kooperatif tipe 

make a match. 

F. Data tentang keterlaksanaan 

pembelajaran dikumpulkan 

dengan menggunakan lembar 

observasi keterlaksanaan model 

pembelajaran Teknik Analisis 

Data 

Data yang diperoleh dari hasil 

penelitian dianalisis dengan 

menggunakan teknik analisis 

statistik, yaitu: 

1) Teknik Analisis Statistik 

Deskriptif 

Berikut dijelaskan tentang analisis 

statistik deskriptif yang digunakan 

dalam penelitian ini: 

a. Teknik analisis data terhadap 

keterlaksanaan model 

pembelajaran digunakan 

analisis rata-rata. 

b. Analisis data hasil belajar  

matematika siswa setelah 

diterapkan Model kooperatif 

tipe make a match yang 

meliputi: nilai tertinggi, nilai 

terendah, nilai rata-rata, 

rentang, median, standar 

deviasi, nilai maksimum, dan 

nilai minimum. Selanjutnya 

untuk mengambil selisih antara 

nilai posttest dan pretest 

digunakan skor gain 

ternormalisasi. .  Rumus indeks 

gain ternormalisasi menurut 

Meltzer (Ibrahim, 2015:36) 

yaitu : 

    <g> = 
𝑇′1−𝑇1𝑇𝑚𝑎𝑥−𝑇1 

Keterangan :  

<g> = skor gain ternomalisasi  

 T’1  = skor posttest 

T1   = skor pretest 

c. Data hasil pengamatan aktivitas 

siswa selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung 

dianalisis dengan menggunakan 

persentase. 

d. Data respon siswa yang 

diperoleh melalui angket 

analisis dengan menggunakan 

statistik deskriptif dengan 

presentase. 

2) Analisis Statistika Inferensial 

Teknik ini dimaksudkan untuk 

pengujian hipotesis penelitian. 

Sebelum melakukan pengujian 

hipotesis penelitian, terlebih 

dahulu dilakukan uji normalitas 

sebagai uji prasyarat. 

a. Uji Normalitas  
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Untuk pengujian tersebut 

digunakan uji Anderson Darly 

atau Kolmogorow Smirnov 

dengan menggunakan taraf 

signifikansi 5% atau 0,05, dengan 

syarat: 

Jika Pvalue  ≥ α = 0,05 maka 

distribusinya adalah normal. 

Jika Pvalue  < α = 0,05 maka 

distribusinya adalah tidak normal. 

b. Pengujian Hipotesis 

Setelah dilakukan uji 

normalitas selanjutnya dilakukan 

pengujian hipotesis dengan 

menggunakan uji kesamaan rata-

rata yaitu dengan menerapkan 

teknik uji-t dan uji-z. 

1) Pengujian hipotesis minor 

berdasarkan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) 

menggunakan uji kesamaan 

rata-rata yaitu dengan 

menerapkan teknik satu sampel 

(One Sample t-test). Secara 

statistik, maka di rumuskan 

hipotesis kerja sebagai berikut: 𝐻0: 𝜇 ≤ 74,9  lawan  𝐻1: 𝜇 > 74,9 

Keterangan: 𝜇: rata-rata skor hasil 

belajar       matematika siswa.  

Kriteria pengambilan 

keputusan adalah: 

H0 ditolak jika P-value < α dan 

H0 diterima jika P-value > α  

dimana α = 5%. Jika P-value < 

α berarti hasil belajar 

matematika siswa kelas X IPA 

2 SMA Negeri 1 Gowa 

diterapkan metode make a 

match lebih dari 74,9 (KKM 

=75). 

2) Pengujian hipotesis minor 

berdasarkan gain (peningkatan)  

menggunakan uji kesamaan rata-

rata yaitu dengan menerapkan 

teknik uji-t satu sampel (One 

Sample t-test). Secara statistik, 

maka di rumuskan hipotesis kerja 

sebagai berikut: 𝐻0: 𝜇𝑔 ≤ 0,29  lawan  𝐻1: 𝜇𝑔 > 0,29 

Keterangan: 𝜇𝑔  :Parameter skor rata-

rata              gain ternormalisasi 

Kriteria pengambilan keputusan 

adalah: 

H0 ditolak jika P-value < α dan H0 

diterima jika P-value > α dimana α 

= 5%. Jika   P-value < α berarti 

peningkatan hasil belajar 

matematika siswa kelas X IPA 2 

SMA  Negeri 1 Gowa bisa 

mencapai 0,29 (Gain = 0,30 

berada dalam kategori sedang). 
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3) Pengujian Hipotesis Minor 

berdasarkan Ketuntasan klasikal 

menggunakan uji proporsi. Secara 

statistik, maka di rumuskan 

hipotesis kerja sebagai berikut: 

H0 : 𝜋 ≤ 74,9  lawan  H1 : 𝜋 > 74,9 

Keterangan: 𝜋 = Parameter 

ketuntasan belajar secara 

klasikal    Kriteria pengambilan 

keputusan adalah: 

H0 ditolak jika z > z(0,5- α) dan H0 

diterima jika z ≤  z(0,5- α) dimana α = 

5%. Jika z > z(0,5- α) berarti hasil 

belajar matematika siswa secara 

klasikal bisa mencapai 75%. 

III HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Analisis Statistik 

Deskriptif 

a. Keterlaksanan Pembelajaran 

Matematika  

Keterlaksanaam pembelajaran 

matematika dengan menerapkan 

model kooperatif tipe make a 

match yaitu 3,62. Dalam kriteria 

keterlaksanaan pembelajaran yang 

telah dipaparkan pada bab III, 

nilai rata-rata yang diperoleh pada 

interval 3,00 <Nilai Rata-rata 

<4,00 yang dikategorikan 

pembelajaran sangat terlaksana. 

b.  Deskripsi Hasil Belajar 

1) Deskripsi Hasil Belajar 

Siswa Sebelum Penerapan  

Model Kooperatif Tipe 

Make A Match atau Pretest 

Skor rata-rata hasil belajar siswa 

kelas X IPA 2 Negeri 1 Gowa 

sebelum proses pembelajaran dengan 

menggunakan model kooperatif tipe 

make a match 50,25 dari skor ideal 

100 yang mungkin dicapai siswa 

dengan standar deviasi 17,58. Skor 

yang dicapai siswa tersebar dari skor 

terendah 15 sampai dengan skor 

tertinggi 76 dengan rentang skor 61. 

Setelah skor rata-rata hasil belajar 

siswa sebesar 50,25 dikonversi 

kedalam 5 kategori, maka skor rata-

rata hasil belajar matematika siswa 

kelas X IPA 2 SMA Negeri 1 Gowa 

sebelum diajar dengan menggunakan 

model kooperatif tipe make a match 

umumnya berada pada kategori 

sangat rendah dan belum memenuhi 

indikator ketuntasan hasil belajar 

siswa secara klasikal yaitu ≥ 75% 

dan tergolong sangat rendah.  

 

2) Deskripsi Hasil Belajar Siswa 

Sesudah Penerapan  Model 

Kooperatif Tipe Make A Match 

atau Postest 



Jurnal PENA|Volume 3|Nomor 1|ISSN2355-3766|498 

 

Skor rata-rata hasil belajar siswa 

kelas X IPA 2 SMA Negeri 1 Gowa 

setelah dilakukan proses 

pembelajaran dengan menggunakan 

model kooperatif tipe make a match 

adalah 86,93dari skor ideal 100 yang 

mungkin dicapai oleh siswa, dengan 

standar deviasi 4,99. Skor yang 

dicapai oleh siswa tersebar dari skor 

terendah 75 sampai dengan skor 

tertinggi 98 dengan rentang skor 23. 

Jika skor rata-rata hasil belajar siswa 

sebesar 86,93 dikonversi kedalam 5 

kategori, maka skor rata-rata hasil 

belajar matematika dalam kategori 

tinggi. Dan sudah memenuhi 

indikator ketuntasan hasil belajar 

siswa secara klasikal yaitu ≥ 75%. 

 

3) Deskripsi Normalized Gain atau 

Peningkatan Hasil Belajar 

Matematika Siswa Setelah 

Diterapkan Model Kooperatif 

Tipe Make A Match 

Hasil pengolahan data yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa hasil 

normalized gain atau rata-rata gain 

ternormalisasi hasil belajar 

matematika siswa setelah diajar 

dengan menggunakan model 

kooperatif tipe make a match adalah 

0,70 yang artinya peningkatan hasil 

belajarnya berada pada kategori 

tinggi. 

c. Deskripsi Hasil Pengamatan 

Aktivitas Siswa dalam 

Pembelajaran Matematika 

Persentase aktivitas positif siswa 

melalui penerapan Model kooperatif 

tipe make a match adalah 81,93% 

dan persentase aktivitas negative 

siswa adalah 11,29%.Dengan 

demikian, aktivitas siswa melalui 

penerapan model kooperatif tipe 

make a match memenuhi kriteria 

efektif (≥75%). 

d. Deskripsi Respon Siswa 

terhadap Pembelajaran 

Matematika 

Rata-rata siswa kelas X IPA 2 SMA 

Negeri 1 Gowa memberi respon 

positif terhadap pelaksanaan 

pembelajaran model kooperatif tipe 

make a match. Rata-rata persentase 

siswa yang menjawab “Ya” (respon 

positif) adalah 90,83% dan rata-rata 

persentase siswa yang menjawab 

“Tidak” (respon negatif) adalah 

9,17%. Dengan demikian, respon 

siswa terhadap pembelajaran 

matematika melaluiMetode model 

kooperatif tipe make a match 

memenuhi kriteria efektif (≥75%) 

2. Hasil Analisis Inferensial  
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e. Uji Normalitas 

Hasil analisis skor rata-rata 

untuk posttest menunjukkan nilai p-

value>α yaitu 0,2>0,05. Sedangkan, 

hasil analisis untuk gain 

menunjukkan nilai p-value>α yaitu 

0,07>0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa skor posttest dan gain 

termasuk kategori normal. 

f. Uji Hipotesis 

1) Pengujian hipotesis minor 

untuk rata-rata skor hasil belajar 

matematika siswa berdasarkan 

Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM), menggunakan uji 

kesamaan rata-rata yaitu dengan 

menerapkan  uji-t satu sampel 

(One Sample t-test)Berdasarkan 

hasil pengolahan data (diperoleh 

p-value=0,000 atau p-

value<α(0,05). Karena p-value<α, 

berarti H0 ditolak, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa rata-

rata skor hasil belajar 

matematika siswa kelas X IPA 

2 SMA Negeri 1 Gowa setelah 

diterapkan Model kooperatif 

tipe make a match (CRH) lebih 

dari 74,9 (KKM = 75). 

2) Pengujian hipotesis minor 

rata-rata skor hasil belajar 

matematika siswa berdasarkan 

Ketuntasan Klasikal, 

menggunakan uji kesamaan 

rata-rata yaitu dengan 

menerapkan  uji proporsi. 

DiperolehZhitung = 3,26 dan Ztabel 

(0,45) = 1,645. Hal ini berarti 

bahwa Zhitung > Ztabel karena 

3,26>1,645 sehingga H0 

ditolak. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa Ketuntasan hasil belajar 

matematika setelah diterapkan 

model kooperatif tipe make a 

match secara klasikal telah 

tercapai 

3) Pengujian hipotesis minor 

berdasarkan gain ternormalisasi, 

menggunakan uji kesamaan 

rata-rata yaitu dengan 

menerapkan  uji-t satu sampel 

(One Sample t-test). diperoleh 

pvalue=0,000 atau p-value<α 

(0,05). Karena p-value<α, berarti H0 ditolak, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa 

peningkatan hasil belajar 

matematika siswa kelas X IPA 

2 SMA Negeri 1 Gowa lebih 

dari 0,29. 

PENUTUP 

a. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data 

dan pembahasan yang telah 
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dikemukakan maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan bahwa: 

1. Hasil analisis inferensial hasil 

belajar matematika siswa setelah 

diterapkan model kooperatif tipe 

make a match termasuk dalam 

kategori tinggi dengan nilai rata-

rata 86,93. Rata-rata skor hasil 

belajar matematika tersebut telah 

memenuhi criteria Ketuntasan 

Minimal yaitu 75. Hasil ini juga 

menunjukkan bahwa semua siswa 

(100%) mencapai KKM (skor≥75) 

dan memperoleh pvalue=0,000 atau 

p-value<α(0,05), maka H0 ditolak. 

Jadi, rata-rata skor hasil belajar 

matematika siswa kelas X IPA 2 

SMA Negeri 1 Gowa setelah 

model kooperatif tipe make a 

match (CRH) lebih dari 74,9 

(KKM = 75). Sedangkan Rata-

rata normalized gain atau 

peningkatan hasil belajar 

matematika siswa adalah 0,70. 

Nilai gain tersebut berada pada 

interval g ≥0,70 termasuk 

kategori tinggi. Untuk 

peningkatan hasil belajar atau 

Gain memperoleh p-value=0,000 

ataup-value<α(0,05), sehinggaH0 

ditolak. Dan rata-rata rata-rata 

skor hasil belajar matematika 

siswa berdasarkan Ketuntasan 

Klasikal diperoleh Zhitung=3,26 

danZtabel(0,45)=1,645. Karena 

Zhitung>Ztabel(3,26>1,645), 

maka H0 ditolak, sehingga 

ketuntasan hasil belajar 

matematika siswa kelas X IPA 2 

SMA Negeri 1 Gowa setelah 

diterapkan model kooperatif tipe 

make a match secara klasikal telah 

tercapai. 

2. Rata-rata persentase aktivitas 

siswa dalam pembelajaran 

matematika melalui model 

kooperatif tipe make a match yaitu 

81,93%, dengan indicator 

keberhasilan aktivitas siswa 

sekurang-kurangnya 75%. Dengan 

demikian, aktivitas siswa 

memenuhi criteria efektif. 

3. Pembelajaran matematika melalui 

model kooperatif tipe make a 

match pada siswa kelas X IPA 2 

SMA Negeri 1 Gowa mendapat 

respon positif dengan rata-rata 

persentase 90,83%. Hal ini telah 

memenuhi standar yang telah 

ditentukan yakni≥ 75%. 

Jadi, berdasarkan uraian di atas, 

ketiga indikator keefektifan 

pembelajaran telah terpenuhi, maka 
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pembelajaran dapat dikatakan 

efektif.  

b.    Saran 

Penelitian terhadap 

pembelajaran matematika dengan 

model kooperatif tipe make a match 

pada penelitian kali ini hanya pada 

materi pengukuran sudut 

(Trigonoetri) , sehingga diharapkan 

pada peneliti lain yang ingin 

melakukan penelitian dengan model 

kooperatif tipe make a match agar 

menerapkannya pada materi yang 

lain, supaya kita bisa mengetahui 

bersama materi apa saja yang cocok 

dengan model kooperatif tipe make 

a match.  
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